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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi serta analisis tematik yang telah diuraikan mengenai 

implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar se-Kecamatan 

Panyabungan Barat, dapat disimpulkan beberapa hal berikut. 

1. Kelima sekolah yang diteliti telah menjalankan implementasi 

Kurikulum Merdeka, dengan capaian yang bervariasi bila ditinjau dari 

empat aspek ideal implementasi menurut PP No. 57 Tahun 2021, 

ditemukan capaian sebagai berikut. Pertama, dari aspek kesiapan guru 

dalam memahami dan menerapkan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, SD Negeri 137 Longat, SD Negeri 140 Tarutung, dan SD 

Negeri 143 Barbaran yang memulai penerapan sejak 2023 

menunjukkan kesiapan yang lebih mapan, sementara SD Negeri 138 

Sabajior dan SD Negeri 141 Runding yang baru memulai pada 2024 

masih berada dalam tahap penyesuaian pola pikir yang intensif. Kedua, 

dari aspek tersusunnya perencanaan pembelajaran, seluruh sekolah 

telah menyusun modul ajar dengan mengacu pada Capaian 

Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP), meskipun konsistensi penyusunannya berbeda-

beda antarsekolah. Ketiga, dari aspek terlaksananya kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler secara seimbang, 

pembelajaran intrakurikuler serta penilaian yang memadukan asesmen 

formatif dan sumatif telah berjalan di seluruh sekolah, kegiatan 

ekstrakurikuler berupa pramuka dan kegiatan keagamaan telah berjalan 

di hampir seluruh sekolah, namun kegiatan kokurikuler melalui P5 

belum terlaksana secara penuh di sebagian besar sekolah dan masih 

dalam tahap pengembangan sehingga keseimbangan ketiga bentuk 

kegiatan tersebut belum sepenuhnya tercapai. Keempat, dari aspek 

tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung, seluruh sekolah 
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masih menghadapi keterbatasan, terutama pada bahan  ajar  (buku  guru  

dan buku siswa Kurikulum Merdeka) serta perangkat TIK seperti 

proyektor dan akses internet yang stabil, sehingga aspek ini menjadi 

aspek yang paling belum optimal dibandingkan ketiga aspek lainnya. 

Dengan demikian, kelima sekolah tersebut dapat dikatakan telah 

memenuhi sebagian besar indikator ideal implementasi Kurikulum 

Merdeka, namun belum sepenuhnya optimal, khususnya pada aspek 

kokurikuler dan sarana-prasarana. 

2. Sejumlah kendala turut mewarnai implementasi Kurikulum Merdeka di 

lapangan, diantaranya: 1) mulai dari kesulitan guru beradaptasi dengan 

konsep dan cara berpikir baru saat beralih dari Kurikulum 2013 yang 

menjadi kendala paling dominan berdasarkan data wawancara, 2) 

Belum meratanya kemampuan guru dalam menyusun modul ajar dan 

merancang asesmen formatif-sumatif sesuai prinsip Kurikulum 

Merdeka, diperberat oleh belum optimalnya pemanfaatan teknologi 

informasi; 3) Keberagaman karakteristik dan kondisi belajar siswa yang 

menuntut pendekatan pembelajaran berdiferensiasi; dan 4) 

Keterbatasan sarana dan prasarana sekolah, khususnya bahan ajar (buku 

guru dan buku siswa Kurikulum Merdeka), perangkat TIK 

(laptop/komputer dan proyektor), serta akses internet yang belum 

sepenuhnya stabil, yang meskipun bukan penghambat langsung 

terhadap implementasi konsep Kurikulum Merdeka, tetap 

memengaruhi kenyamanan pelaksanaan pembelajaran. 

3. Solusi dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang ditemukan 

melalui analisis tematik yaitu: 1) Menyelenggarakan KKG secara rutin 

dan mengikutsertakan guru dalam pelatihan serta seminar untuk 

memperkuat pemahaman konsep Kurikulum Merdeka serta 

keterampilan menyusun RPP/modul ajar dan asesmen; 2) Membimbing 

guru dalam memanfaatkan Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan 

webinar sehingga memberikan dampak positif berupa meningkatnya 

kompetensi guru dalam merancang pembelajaran dan penilaian; dan 3) 
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Memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana yang tersedia 

secara kreatif dan optimal sembari mengembangkan strategi 

pengelolaan kelas yang adaptif untuk menjawab keberagaman 

karakteristik siswa. 

B. Saran 

Bertolak dari temuan penelitian mengenai Analisis Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar se-Kecamatan Panyabungan Barat, 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pihak Sekolah 

a. Kepala sekolah diharapkan terus mendorong peningkatan sarana-

prasarana sekolah sekaligus penguatan sumber daya manusia, 

khususnya guru dan peserta didik.  

b. Guru kelas diharapkan terus mengasah kapasitas diri dalam 

menjalankan Kurikulum Merdeka dan perlu memberikan bimbingan 

untuk memperbaiki sikap dan perilaku peserta didik sesuai dengan 

profil pelajar Pancasila. Guru juga perlu terus mengembangkan 

kemampuan pembelajaran berdiferensiasi dan meningkatkan 

kreativitas dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

penelitian sejenis mengenai implementasi Kurikulum Merdeka di 

sekolah dasar dengan cakupan pembahasan yang lebih luas. Penelitian 

ini telah memperkuat data wawancara dengan observasi langsung di 

kelas, sehingga penelitian lanjutan disarankan untuk melibatkan 

perspektif siswa sebagai subjek yang langsung merasakan dampak 

implementasi, menelaah dokumen perencanaan pembelajaran guru 

secara lebih mendalam sebagai penguat data, serta memperluas cakupan 

penelitian ke kecamatan atau kabupaten lain untuk memperoleh 

gambaran yang lebih representatif dan komprehensi
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Lampiran 2: Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 3: Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 4: Lembar Wawancara Kepala Sekolah 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

 Wawancara ini akan dilaksanakan untuk menggali informasi mengenai 

pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar, terkait sejauh 

mana penerapan kurikulum merdeka itu, apa saja kendalanya dan apa harapan 

pihak sekolah untuk penerapan kurikulum merdeka yang lebih baik 

kedepannya.  

A. Identitas Informan    

1. Nama sekolah    :    

2. Nama kepala sekolah / mewakili   : 

3. Jabatan yang mewakili kepala sekolah :     

4. Tahun mulai menerapkan  

kurikulum merdeka   : 

5. Tanggal wawancara   : 

 

B. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Pertanyaan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama: 

1. Apakah sekolah Bapak/Ibu sudah menerapkan Kurikulum Merdeka? 

Sejak kapan? 

2. Bagaimana proses awal penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah ini? 

3. Apa saja kebijakan yang dibuat sekolah dalam mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka? 

4. Bagaimana perencanaan program sekolah terkait Kurikulum Merdeka? 

5. Bagaimana kesiapan guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di 

sekolah ini? 

6. Bagaimana kesiapan guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran? 

7. Bagaimana pelaksanaan kegiatan kokurikuler, seperti Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5)? 
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8. Bagaimana pelaksanaan kegiatan intrakurikuler dalam Kurikulum 

Merdeka di sekolah ini? 

9. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam mendukung 

Kurikulum Merdeka? 

10. Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai kepala sekolah dalam mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka? 

11. Apakah Bapak/Ibu sudah pernah rapat evaluasi kurikulum? 

 

Pertanyaan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua: 

1. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka? 

2. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana dalam mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka? 

3. Apakah fasilitas yang ada sudah memadai? Jika belum, apa saja 

kekurangannya? 

4. Apa saja kendala utama yang dihadapi dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka? 

5. Apakah siswa sudah siap atau tidak dalam mengikuti pelaksanaan 

kurikulum merdeka? 

 

Pertanyaan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga: 

1. Apa program atau rencana pihak sekolah untuk meningkatkan 

pemahaman guru untuk melaksanakan kurikulum merdeka? 

2. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka? 

3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah ini? 

4. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

5. Apa harapan Bapak/Ibu kepala sekolah terhadap implementasi 

Kurikulum Merdeka kedepannya? 
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Lampiran 5: Lembar Wawancara Guru 

PEDOMAN WAWANCARA Guru 

 Wawancara ini akan dilaksanakan untuk menggali informasi mengenai 

pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar, terkait sejauh 

mana penerapan kurikulum merdeka itu, apa saja kendalanya dan apa harapan 

pihak sekolah untuk penerapan kurikulum merdeka yang lebih baik 

kedepannya.  

A. Identitas Informan    

1. Nama sekolah    :    

2. Nama Guru     : 

3. Jabatan      :    

4. Tahun mulai menerapkan  

kurikulum merdeka   : 

5. Tanggal wawancara   : 

 

i. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Pertanyaan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama: 

1. Bagaimana kesiapan guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di 

sekolah ini? 

2. Bagaimana kesiapan guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran? 

Pertanyaan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua: 

1. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka? 

2. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana dalam mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka? 

3. Apakah fasilitas yang ada sudah memadai? Jika belum, apa saja 

kekurangannya? 
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Pertanyaan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga: 

1. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka? 
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Lampiran 6 Lembar Observasi 
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Lampiran 7 Dokumentasi 

  

Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru SD Negeri 038 Sabajior 

  

Wawancara Dengan Kepala Sekolah dan Guru SD Negeri 137 Longat 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru SD Negeri 141 Runding 

  

Wawancara Dengan Kepala Sekolah dan Guru SD Negeri 143 Barbaran 
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Wawancara Dengan Kepala Sekolah dan Guru SD Negeri 140 Btarutung 
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